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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tubevrkulosis paru mevrupakan infevksi yang dise vbabkan olevh baktevri 

Mycobactevrium tube vrculosis yang pada umumnya mevnye vrang paru dan sevbagian 

mevnye vrang di luar paru sevpevrti kevlevnjevr gevtah bevning, kulit, usus atau saluran 

pe vncevrnaan, sevlaput otak dan sevbagainya (Marna evt al., 2023) 

Sevbagian be vsar kuman tubevrkulosis mevmang mevnyevrang paru-paru, namun 

mevrevka juga bisa mevmpevngaruhi organ tubuh lainnya. Kuman ini mevmiliki bevntuk 

batang dan mevmiliki sifat khas yaitu tahan tevrhadap asam saat diwarnai. Mevskipun 

kuman tubevrkulosis cevpat mati jika tevrkevna sinar matahari langsung, mevrevka 

mampu bevrtahan hidup bevbevrapa jam di lingkungan yang gevlap dan levmbap. Di 

dalam tubuh, kuman ini bisa bevrada dalam kevadaan dormant, tevrtidur lama sevlama 

be vrtahun-tahun (Sandra Wowiling evt al., 2021) 

Mevnurut laporan Global TB (WHO, 2023), Indone vsia mevrupakan salah satu 

ne vgara devngan angka kasus TB tevrtinggi di dunia. Tevrcatat sevbanyak 8,2 juta kasus 

baru TB di se vluruh dunia. Angka ini mevnunjukkan pevningkatan dibandingkan 

de vngan 7,5 juta kasus pada tahun 2022 dan 7,1 juta kasus pada 2021. Lima nevgara 

be vsar pevnyumbang kasus TB tevrbanyak adalah India 26%, Indonevsia 10%, China 

6,8%, Filipina 6,8 %, dan Pakistan 6,3 %. Sevlain itu, Indonevsia, Filipina dan 

Myanmar, juga mevrupakan pevnyumbang signifikan tevrhadap pevningkatan kasus 

TB global antara tahun 2020-2023.  

Salah satu faktor risiko Tubevrkulosis adalah diabevtevs mevlitus. Pasievn DM 

mevmiliki 2-3 kali risiko untuk mevndevrita TB (Utomo evt al., 2016). Hal ini 

disevbabkan olevh revndahnya siste vm kevkevbalan tubuh pada pasievn DM yang 

mevmbuat mevrevka levbih revntan tevrhadap infevksi TB. Sevlain itu, pevningkatan kadar 

glukosa dalam darah sevring kali disevbabkan olevh konsumsi karbohidrat atau 

glukosa yang be vrlevbihan dimana dapat mevngakibatkan hipevrglikevmia. Sevbaliknya, 

kurangnya asupan karbohidrat atau glukosa dapat mevngakibatkan kadar glukosa 

darah yang re vndah atau hipoglikevmia. Pevnting untuk dicatat bahwa kondisi 

hipoglikevmia dan hipevrglikevmia juga dapat dipevngaruhi ole vh pola hidup sevhat 

yang dijalani (Situmorang evt al., 2019) 
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Glukosa darah mevrupakan jevnis gula yang te vrdapat dalam aliran darah yang 

tevrbevntuk sevbagai hasil akhir katabolismev karbohidrat. Glukosa bevrfungsi se vbagai 

sumbevr evnevrgi utama di dalam tubuh, tevrutama untuk sevl darah mevrah dan otak. 

Ke vtika kadar glukosa darah bevrlevbihan, tubuh akan mevnyimpan dalam bevntuk 

glikoge vn di hati dan otot. Konse vntrasi glukosa darah dilakukan olevh hormon 

insulin dan glukagon yang be vrasal dari pankrevas (Siti Nurfajriah evt al., 2020)  

Mevnurut jurnal kevse vhatan, karaktevristik revspondevn bevrdasarkan usia yang 

paling dominan bevrada pada revntang usia 18-65 tahun. Usia devwasa ini dianggap 

se vbagai kevlompok usia yang produktif. Tevrdapat pula tevmuan bahwa pria levbih 

re vntan tevrpapar pevnyakit, tevrutama akibat pevnurunan sistevm imun yang dise vbabkan 

olevh tube vrkulosis. Kevbiasaan konsumsi alkohol, mevrokok, mevlakukan kevrja bevrat, 

se vrta kurangnya  istirahat  mevnjadi kontribusi utama dalam pevningkatan risiko ini 

(Sitanggang, 2020) 

Be vrdasarkan Laporan Dinas Kevsevhatan Provinsi Sumatevra Utara 

mevnyampaikan bahwa Simatevra Utara bevrada pada pevringkat kevtiga di Indonevsia 

untuk kasus TBC te vrtinggi se vtevlah Jawa Barat dan Jawa Timur devngan evstimasi 

kasus tahun 2024 sevbanyak 74.434 kasus.  

Mevnurut pevnevlitian (Kahar e vt al., 2022) yang mevnyatakan bahwa pevndevrita 

Tubevrkulosis paru mevmiliki risiko levbih tinggi mevngalami gangguan mevtabolismev 

glukosa, tevrutama pada pasievn yang juga mevmiliki riwayat DM dikarevnakan 

pe vningkatan kadar glukosa yang tinggi dan kurangnya kadar insulin dimana sevcara 

tidak langsung me vmpevngaruhi fungsi sistevm imun tubuh tevrutama makrofag dan 

limfosit. 

Hasil pevnevlitian (Sirih evt al., 2022) tevntang Gambaran Kadar Gula Darah 

Pevndevrita Tubevrkulosis (TBC) di RSUD H. Andi Sulthan Daevng Radja Kabupatevn 

Bulukumba, mevnunjukkan bahwa pasievn TB paru de vngan usia di atas 45 tahun 

cevndevrung mevmiliki kadar glukosa darah levbih tinggi dibandingkan kevlompok usia 

lainnya. Hal ini mevnyatakan bahwa pevnuaan mevnye vbabkan pevnurunan fungsi 

pankrevas, se vhingga produksi insulin mevnjadi tidak optimal dan mevngakibatkan 

kadar glukosa darah mevningkat. 

UPTD RS Khusus Paru Provinsi Sumatevra Utara yang te vrlevtak di Jl. Sevtia 

Budi Pasar II No. 84, Ke vlurahan TJ.Sari, Ke vcamatan Mevdan Sevlayang, Kota 
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Mevdan Provinsi Sumatevra Utara sevbagai pevlayanan kevsevhatan di Kota Mevdan 

mevncatat adanya 118 pasie vn TB paru devngan kadar gula darah di atas normal pada 

tahun 2024. Namun, hingga saat ini bevlum tevrsevdia data spevsifik yang 

mevnggambarkan hubungan antara kadar glukosa de vngan karaktevristik pasievn TB 

di wilayah tevrsevbut. 

Be vrdasarkan latar bevlakang diatas maka pevnevliti tevrtarik mevlakukan 

pe vnevlitian mevnge vnai “Gambaran Kadar Glukosa Darah Pada Pasie vn Tube vrkulosis 

Paru di UPTD RS Khusus Paru Provinsi Sumate vra Utara.” 

1.2    Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam pevnevlitian ini adalah bagaimanakah gambaran 

kadar glukosa darah pada pasievn Tubevrkulosis paru di UPTD RS Khusus Paru 

Provinsi Sumatevra Utara? 

1.3     Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mevnge vtahui gambaran kadar glukosa darah pada pasievn 

Tubevrkulosis paru di UPTD RS Khusus Paru Provinsi Sumatevra Utara. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mevngidevntifikasi kadar glukosa darah pada pasievn Tubevrkulosis paru. 

2. Mevnevntukan kadar gukosa darah sewaktu be vrdasarkan usia. 

3. Mevnevntukan kadar glukosa darah sewaktu be vrdasarkan jevnis kevlamin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mevmbevrikan pe vmahaman mevnge vnai hubungan antar tube vrkulosis dan kadar 

glukosa darah, sevhingga dapat mevningkatkan kevwaspadaan tevrhadap risiko 

yang akan tevrjadi. 

2. Hasil pevne vlitian ini dapat digunakan untuk mevningkatkan kevsadaran tevnaga 

kevsevhatan akan pevntingnya pevmevriksaan kadar glukosa darah sevcara 

bevrkala pada pasievn TB, tevrutama yang mevmiliki faktor risiko DM.  

3. Dapat mevnjadi dasar untuk pevnevlitian levbih lanjut mevnge vnai faktor-faktor 

yang mevmpevngaruhi kadar glukosa darah pada pasievn TB tevrhadap 

evfevktivitas pevngobatan. 

 


